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‘Seniman Aborigin Berkarya di Yogya

Yo Bernas

alam rangka mereali-
sasikan program aranke-
budayaan Australia Indonesia
Institute mengirimkan bebe-
rapa seniman Aborigin yang
tergabung dalam Ernabella
Studio untuk berkarya di
Indonesia. Selama sepekan,
sejak 3 hingga 10 Desember
mendatang, Australia Indone-
sia Institute menunjuk Studio
Batik Brahma Tirta Sari (BTS)
Yogyakarta yang bernaung di
bawah Yayasan Kebudayaan
Bulu Merak.

Menurut Agus Ismoyo sela-
ku pimpinan Studio BTS, ke-
pada Bernas, Jumat (28/11),
karya-karya seniman Ernabella
Studio itu kelak akan dipa-
merkan bersama seniman Er-
nabella Studio lainnya dan
karya-karya dari Studi BTS.
Karya-karya itu akan dike-

lilingkan ke beberapa kota di
Indonesia maupun di luar
negeri.

Bagi Studio BTS, lanjutnya,
peristiwa semacam itu paling
tidak sudah merupakan peris-
tiwa ke-4. Pertama tahun 1998
kunjungan seniman Aborigin
dari Perth, tahun 1992 seniman
dari Ernabella Studio, tahun
1994 seniman dari Utopia Stu-
dio dan tahun ini kembali se-
niman Aborigin yang tergabung
dalam Ernabella Studio. “Selain
membuat karya, para seniman
Ernabella Studio juga akan
diperkenalkan denganbeberapa
seniman di Yogyakarta serta
diajak beranjangsana ke desa
kerajinan batik yang dikelola
oleh ibu-ibu PKK Bima Sakti
dari Desa Giriloyo, Imogiri,
Bantul,” katanya.

Dipilihnya desa _itu,
sambungnya, karena Studio

BTS dan Ernabella Studio me-
rupakan studio batik kontem-
porer yang mengacu pada akar *
budaya leluhur. Karenanya
rombongan itu diajak meh.h.lt"m
secara langsung proses pembu-
atanbatik tradisional danseka-
ligus memperkenalkan motif-
motif batik dalam pengguna-
annya secara tradisional yang
berhubungan dengan upacara
serta ﬁlosoﬁ:“y; y
Tentangsuku Aboriginyang.
tergabung dalam Ernabella
Studio, Agus mengatakan,
‘motif-motif yangkhas daribatik
Ernabellamengacukepadaupa-
cara-upacara sakral untuk wa-
nita yang pada mulanya dila-
kukan di hamparan pasir dan
melukis pada tubuhnya sendiri
sambil menari dan menyanyi.
“Secara umum motif kelompok
ini lazim disebut Ernabellaku
Walka,” ujar Agus. (ndo)



